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Jakarta, ID – Properti 
segmen komersial yang men-
cakup mal dan perkantoran sewa 
PT Indonesian Paradise Property 
Tbk (Paradise Indonesia) masih 
kokoh sepanjang kuartal I/2024. 

Lini bisnis itu bersama den-
gan perhotelan bahu membahu 
menjadi sumber pendapatan 
berulang (recurring income) 
Paradise Indonesia yang tumbuh 
10,6% per akhir Maret 2024.

Manajemen Paradise Indo-
nesia menyatakan, peningkatan 
itu terutama didorong oleh 
penjualan yang kuat di segmen 

komersial. Segmen ini berkon-
tribusi sebesar 44% terhadap 
total pendapatan yang mencapai 
Rp263 miliar per akhir Maret 
2024. Pendapatan INPP tercatat 
stagnan dibandingkan dengan 
periode yang sama 2023.

Mengutip laporan keuangan 
emiten berkode saham INPP itu 
terlihat bahwa segmen komersial 
mendatangka pendapatan Rp 
114,74 miliar per akhir Maret 
2024, naik 3,9% dari Rp110,40 
miliar pada periode yang sama 
2023.

Lalu, segmen perhotelan 

memberikan kontribusi sebesar 
43% terhadap total pendapatan. 
Lini bisnis perhotelan tumbuh 
16,1%,yakni dari Rp96,89 miliar 
menjadi Rp112,53 miliar.

"Grup Paradise Indonesia 
tidak terlalu terpengaruh oleh 
daya beli pasar karena pendapa-
tan terbesar kami berasal dari 
pendapatan berulang," jelas 
Presiden Direktur PT Indonesian 
Paradise Property Tbk, Anthony 
P Susilo dalam keterangan ter-
tulis kepada Investor Daily, Senin 
(6/5/2024).

Berbeda dengan recurring 

income, segmen penjualan prop-
erti INPP pada akhir Maret 2024 
anjlok 42,1% bila disandingkan 
dengan periode yang sama 2023.

Segmen yang menyumbang 
12% terhadap total pendapatan 
INPP itu tercatat mengantongi 
pendapatan Rp 30,23 miliar per 
akhir Maret 2024, sedangkan 
pada periode sama 2023 masih 
di level Rp52,49 miliar.

Manajemen INPP mengaku 
bahwa perlambatan pendapatan 
pada segmen properti ini sebagai 
hal normal, salah satunya karena 
peraturan akuntansi yang me-

nyebabkan pengakuan pendapa-
tan sedikit terlambat. Diperkira-
kan tahun ini INPP melakukan 
serah terima unit apartemen 
Antasari Place kepada para pe-
milik unit sekitar akhir 2024.

"Proyek-proyek kami berja-
lan dengan baik dan kami tetap 
optimistis untuk tahun 2024," 
kata Anthony.

INPP mematok pertumbuhan 
kinerja sebesar 20% pada 2024 
dibandingkan dengan setahun 
sebelumnya.

Terkait hal itu, INPP men-
etapkan target belanja modal 

(capital expenditure) ambisius, 
yaitu sekitar Rp1 triliun untuk 
tahun 2024. Sebagian besar 
capex akan dialokasikan un-
tuk proyek-proyek komersial 
dan proyek-proyek perhotelan, 
kemudian diikuti oleh proyek-
proyek pengembangan properti.

Beberapa proyek yang 
tengah dikembangkan adalah 
ekspansi 23 Paskal di Bandung, 
Jawa Barat dan pengembangan 
pusat mixed use komersial, 23 
Semarang, Jawa Tengah. Kedua 
proyek ini diperkirakan rampung 
pada 2025. (ed)

Salah satu peluru baru yang 
disiapkan untuk merang-
sek pasar hunian, Gapu-
raprima merancang proyek 
di kawasan Cibubur, Jakar-

ta Timur untuk segmen menengah. 
“Kami sedang menyiapkan proyek 

baru di kawasan Cibubur yaitu Botan-
ica Cibubur seluas 10 hektare, tahap 
awal seluas 8 hektare kami buka pada 
semester kedua 2024,” ujar Arvin F 
Iskandar, direktur utama PT Perdana 
Gapuraprima Tbk kepada Investor 
Daily, Senin (6/5/2024).

Dia menambahkan, Botanica 
Cibubur akan dibanderol berkisar 
Rp800 juta hingga Rp2 miliar den-
gan segmen yang dibidik adalah 
keluarga muda dan kalangan mile-
nial. “Segmen ini sangat potensial 
di kawasan Cibubur,” tutur Arvin.

Tidak hanya itu, kata dia, Gapu-
raprima juga menyiapkan proyek 
Pakuan di Bogor. Rumah tapak yang 
dikembangkan masih di segmen ke-
las menengah. “Pada kuartal kedua 
tahun 2024 kami akan meluncurkan 
proyek Pakuan Bogor,” ujarnya.

Masih di kawasan Bogor, jelas dia, 
pihaknya terus meluncurkan klaster 

baru di proyek Bukit Cimanggu City. 
Proyek yang berdiri di atas lahan 
seluas lebih dari 200 hektare itu diisi 
dengan klaster anyar Savana Botheo. 
Klaster ini juga menyasar segmen 
menengah dengan luas tanah (LT) dan 
luas bangunan (LB) 90/45 dan 90/36. 

"Potensi rumah tapak di kota 
Bogor masih cukup besar karena 
itu kami luncurkan klaster Savana 
Botheo. Terbukti, respons pasar san-
gat antusias pada kuartal pertama 
2024," urai Arvin.

Agresifitas Gapuraprima juga 
mencuat di Kawasan Cilegon, Ban-
ten. Di kawasan itu, pengembang 
properti ini menggarap proyek Metro 
Cilegon. “Hingga saat ini telah ter-
jual 2.900 rumah, sedangkan untuk 
tahun ini kami akan bangun dan jual 
160 rumah lagi,” papar Arvin.

Proyek Metro Cilegon berdiri di 
atas lahan seluas 120 hektare, sedan-
gkan yang sudah dikembangkan seki-
tar 70 hektare. “Kami terus membu-
ka klaster baru di Metro Cilegon yang 
saat ini sudah terbangun sekitar 70 
hektare. Klaster baru yang kami buka 
harganya mulai Rp400 juta. Segmen 
ini respons permintaannya cukup 
bagus dan mayoritas adalah end user 
(konsumen pengguna),” jelas Arvin. 

Menurut Arvin, antusias kon-
sumen dalam membeli rumah juga 
ditopang oleh insentif Pajak Pertam-
bahan Nilai Ditanggung Pemerintah 
(PPN DTP). “Konsumen menjadi kian 
antusias dalam membeli rumah kare-
na ada PPN DTP yang kami harapkan 
berlaku hingga akhir 2024,” ujar dia.

Kontribusi Tinggi
Buah manis dari pengembangan 

rumah tapak dipetik oleh Gapu-
raprima pada kuartal pertama 2024. 

Bahkan, ikut mengerek naik total 
penjualan 22% dibandingkan den-
gan periode yang sama tahun 2023.

“Penjualan kami pada kuartal 
pertama 2024 tumbuh 22% menjadi 
Rp119,99 miliar. Per Maret 2023, 
penjualan sebesar Rp98,33 miliar. 
Sumbangan rumah tapak lebih dari 
70%," tutur Arvin.

Mengutip laporan keuangan 
Gapuraprima, penjualan rumah 
dan rumah toko tercatat sebesar Rp 
98,68 miliar, tumbuh dibandingkan 
dengan kuartal pertama 2023 yang 
sebesar Rp71,05 miliar. Pundi-
pundi Gapuraprima juga ditopang 
oleh pendapatan berkesinambun-
gan (recurring income) yang domi-
nan bersumber dari bisnis hotel. 
"Recurring income menyumbang 
berkisar 20-30% terhadap total 
pendapatan kami. Sebagian besar 
recurring income berasal dari bisnis 
hotel, sedangkan mal hanya bersifat 
mendukung," tutur Arvin.

Ujung dari kenaikan pendapatan 
dalam rentang tiga bulan pertama 
2024 membuat Gapuraprima mam-
pu mendongkrak perolehan laba ber-
sih. Per akhir Maret 2024, laba bersih 
Gapuraprima sebesar Rp36,81 miliar 
atau melonjak 48% mengingat pada 

periode sama 2023 masih bercokol 
di level Rp24,90 miliar.

Sementara itu, pengembang 
yang juga mencicipi gurihnya bisnis 
rumah tapak pada kuartal pertama 
2024 adalah PT Intiland Develop-
ment Tbk (Intiland). 

Pengembang itu membukukan 
peningkatan pendapatan usaha dari 
segmen perumahan sebesar 30% 
pada triwulan I/2024 dibandingkan 
periode sama 2023 dari Rp126,55 
miliar menjadi Rp164,33 miliar.

“Pendapatan usaha dari segmen 

perumahan meningkat lebih disebab-
kan adanya pengakuan penjualan dari 
rumah tapak. Kontribusi terbesar 
berasal dari pengakuan penjualan unit-
unit rumah di proyek Graha Natura di 
Surabaya, Talaga Bestari di Tangerang, 
dan Serenia Hills di Jakarta,” ujar Ther-
esia Rustandi, sekretaris perusahaan 
PT Iniland Development Tbk kepada 
Investor Daily saat dihubungi dari Ja-
karta, baru-baru ini.

Dia menambahkan, pihaknya 
optimistis kinerja usaha akan tum-
buh lebih baik hingga akhir 2024. 

Segmen Komersial Paradise Indonesia Masih Kokoh

Jakarta, ID – Linktown Indonesia membidik omzet penjualan Rp200 miliar 
dari pasar properti di Bandung, Jawa Barat pada 2024.

Nilai penjualan itu ikut menopang target Linktown secara nasional yang men-
capai Rp3,1 triliun pada 2024.

”Untuk kantor cabang Bandung, kami optimistis bisa mencetak revenue sebesar 
Rp200 miliar setiap tahun. Sementara target revenue Linktown tahun 2024 sete-
lah pembukaan kantor cabang di Bandung berkisar Rp3,1 triliun," jelas Juniarki 
Davin, founder dan vice president Linktown dalam keterangannya kepada Investor 
Daily, Jumat (3/5/2024).

Dia menerangkan, saat ini sudah ada beberapa pengembang besar yang bekerja 
sama dengan Linktown. Sebut saja Kota Baru Parahyangan, Summarecon, dan 
Agung Podomoro. Linktown juga sudah bekerja sama dengan lebih dari 20 devel-
oper lokal di Bandung.

Setelah membuka kantor cabang Bandung, Kamis (2/5/2024), tahun ini, Link-
town berencana membuka kantor cabang baru di tiga kota besar yaitu Makassar, 
Medan, dan Denpasar. 

Saat ini, Linktown melakukan penjajakan dan analisis dengan mencoba me-
mulai pemasaran di Makassar, untuk mengetahui potensi bisnis di Kota Anging 
Mammiri tersebut.

Sementara itu, Swandy Sutanto, founder & vice president Linktown, mengatakan, 
pembukaan kantor cabang di Bandung lantaran Kota Kembang tersebut mena-
warkan peluang bisnis yang cukup besar, baik dari sisi omzet penjualan maupun 
pengembangan ke arah branding positioning Linktown.

"Selain itu, kami cukup banyak menerima permintaan dari konsumen di area 
Bandung, sehingga kami coba melakukan analisa. Sebenarnya kami sudah mel-
akukan aktivitas bisnis selama setahun belakangan di Bandung, namun kami baru 
memutuskan membuka kantor setelah hasil analisa kami cukup memuaskan," 
paparnya.

Adri Leorensius, head Region Linktown Bandung menjelaskan, kota Bandung 
dan sekitarnya memiliki karakteristik konsumen yang berbeda dengan Jabodeta-
bek, daya beli cukup tinggi, dan banyak developer lokal yang bergerak di sini.

"Dengan berkembangnya infrastuktur seperti Kereta Api Jakarta - Bandung 
Whoosh, ditambah positioning Bandung sebagai kota pariwisata, bukan hanya mar-
ket Bandung saja yang bisa kami raih, tetapi juga market Jakarta dan luar Band-
ung, khususnya para investor yang berharap mendapat return on investment (ROI) 
yang baik," papar Adri Leorensius.

Untuk menggarap properti Bandung, Linktown menggunakan kekuatan digi-
tal marketing, terutama dengan konten-konten menarik yang diciptakan melalui 
platform Meta. (ed)

Linktown Bidik Omzet 
Rp200 Miliar dari Pasar 

Properti Bandung

Gapuraprima Kian Agresif 
Gulirkan Proyek Rumah Tapak

Jakarta, ID – PT Perdana Gapuraprima Tbk 
(Gapuraprima) kian agresif mengembangkan rumah 
tapak pada 2024. Segmen properti ini dinilai sebagai otot 
pendapatan pengembang yang telah berusia lebih dari 40 
tahun itu.

Oleh: Edo Rusyanto

Investor Daily/David Gita Roza

Sektor Properti Jakarta
Sebentar lagi Jakarta akan melepas statusnya sebagai ibu kota. Pindahnya ibu kota ke IKN ada sedikit pengaruh bagi sektor properti 
di Jakarta. Untuk sektor perkantoran tidak akan berpengaruh banyak. Yang paling berdampak adalah gedung kantor grade C, karena 
kemungkinan gedung pemerintah yang ditinggalkan alias kosong bisa saja disewakan dengan harga yang kompetitif.

Arvin F Iskandar

PROYEK SELESAI

1. Great Western Resort, Serpong - Tangerang
3. GP Plaza, Slipi - Jakarta Pusat
4. The Belleza, Permata Hijau - Jakarta Selatan
5. Kebagusan City, Kebagusan - Jakarta Selatan
6. Bellevue Place, MT Haryono - Jakarta Selatan
10. Anyer Pallazo, Cilegon - Banten
12. Taman Raya, Cilegon – Banten
15. 8 Residence - Bantar Gebang

PROYEK SEDANG DALAM PENGEMBANGAN

7. Bukit Cimanggu City, Bogor - Jawa Barat
8. Garden Ville, Pamoyanan, Bogor.
9. Bhuvana, Ciawi, Bogor - Jawa Barat
11. Metro, Cilegon - Banten
13. Green Leaf Residence, Tangerang - Banten
14. Spring Garden Residence - Bekasi

RENCANA PENGEMBANGAN PROYEK

2. The Botanica Bogor - Jawa Barat


